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STUDI EMPIRIS TENTANG MINAT BELAJAR MURID
PADA SEKOLAH DASAR NEGERI 52 PAREPARE

Nim
¢ ndul

e

Skripsi ini berkenaan dengan suatu studi empiris
tentang minat belajar di SD 52 Parepare, Maslah ini dilihat
dengan menggunakan pendekatan pedagogis, dan dibahas dengan
metode kwalitatif,

Terjadinya interaksi belajar mengajar bukanlah suatu
hal yang secara kebetulan terjadi, tetapi proses itu merupa-
kan kegiatan yang terencana, tersusun, dan terpro ram,Dengan
beragam faktor yang turut berpengaruh didalamnya, seperti
guru, muri?! dan sarana, Salah satu aspek yang ditinjau dalem
kaitannya dengan prestzsi belajzr mereka,

Multi kompleksnyaz keadaan minat masing-masing murid
dalam belajar, sering menimbulkan kesulitan dalam upays
memacu prestasi mereka, Sedangkan setiap murid tidak refre=-
sentatif terhadap murid secsra keseluruhan, Kead~an ini, me-
nuntut seorang guru agar lebih meningkatkan profesionalites
dan kemampuannya, Khususnya dalam meningkatkan minat belajer
murid,

Dengan menempatkan murid pada posisi determain seba-
gai obyek yang harus ditangani secara determinan pula,Maks
guru harus lebih jeli delam melihat perkembangan belajzr
murid, Mengikuti dan memadukan berageam keiginnan murid yang
begitu banyak, dan untuk selanjutnya memformulasikan dzlem
suatu model-model mengajar yang menarik dan bervariasi,

Mengingat betapa pentingnya faktor minat dalam men -
dorong dan memacu prestasi, maka kerja sama antara guru,
orang tua, serta murid delem hzl yeng harus diperhatikan,
dan mendapatkan penang:nan prioritas sehinggah tercapai tu-
juen _pcmdidikan yang yang seefektif mungkin,



BAB I
PENDAHULUAN

A, La‘t':ar Belakang Massalah

Dewasa ini para pakar di bidang pendidikan  tidak
henti-hentinya mencari dan menciptakan suatu metode dan
tekhnik-tehknik mengajar yang bervariasi untuk memacu
prestasi belajar peserta didik, bahkan tokoh-‘tokoh_ masya-
rakat terutama yang memegang tampuk pemerintahan , senan -
tiasa berusaha agar prestasi belajar di lembaga pendidik-
an dapat lebih ditingkatkan.,

Masalah pendidikan adalah tanggung jawab bersama
antara keluarga, masyarzkat dan pemerintah. Maka tri pusat
pendidikan itu haruslah berjalan secara selaras dan_ SCwm
rasi baik secara formal, informal maupun non formal.

Oleh karena itu pendekatan proses belajar mengajar
pada kurikulum sekolah dasar diarahkan pada keterampilan
murid untuk memperoses perolehannya. Dengan demikian proses
belajar mengajar lebih banyak mengacu pada bagaimana
seseorang belajar, selain apa yang ia pelajari tanpa me-
ngabaikan ketuntasan belajar dengan memperhatikan kondisi
sekolah yang bersangkutan,

Untuk mencapai tujuan pendidikan/pengajaran yeng
telah ditetapkan diperlukan adanya strategl belajar menga-
Jar yang tepat. Untuk itu harus dilakukan telaah, perkiraan
dan perencanaan yang baik, dengan kata lain pendidikan

/pengajaran harus dikelola dan direncanakan dengen tep at.




Di samping itu diperlukan pula suatu alat dalam proses
belajar untuk mencapai tujuan pendidikan,

Alat pendidikan adalah salah satu faktor penunjang
untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik, Namun
tidaklah berarti bahwa dengan 2d-nya alat pendidikan dapat
menjamin bahwa prestasi belajar peserta didik lebih tinggi
dibandingkan sebelum adanys media pendidikan. Hal ini masih
sangat tergantung pada kemausn dan kemampuan anak untuk

memanfaatkannya,

C. Rumusan Dan Bataéén Masalz=h

Berdasarkan uraian di atas, penulis akan mengupaya-
kan suatu penelitian ilmiah yang menyangkut tentang masalah
Studi empiris tentang minat belajar murid pada Sekolah
Dasar Negeri 52 Parepare. Masalah penelitian ini  dibatasi
pada satu pokok masalah dengan tujuan agar masalah yang
perulis temukan dapat terseles aikan,

Dalam hal ini, yang menjadi masalah pokok penelitia
an ini ialah " Sejauh mana minat belajar murid pada Sekolah
Dasar Negeri 52 Parepare . Dan masalah pokok itu penulis
jabarkan ke sub-sub masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana minat belajar murid terhadap materi pelaja
ran yang diajarkan pada SDN 52 Parepare.
2. Bagaimana upaya guru dalam meningkatkan minat

belajer murid pada SIN 52 Parepare,



C. H-iEtEBiB
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukaken -

;aka dapatiaﬁ diberikan jawaban sementarz atas masalah yang
sfggrgggggkgﬁ, Meka hipotesis mestilah dapat diperjelas =
arzh dari permasalahan yang akan diuji,

Dengan demikian, makes penulis dapat merumuskan hipo-
tesis sebagai berikut : * Minat belajar murid pada sekolah
Dasar Negeri 52 Parepsre itu masih kurang berdssarkan pres-
tasi yang dicapai selama ini.

D. Pengertian Judul
Untuk mengetahui lebih jelas pengertian judul skripsi

ini ( Studi empiris tentang minat belajar murid pada SDN 52
Parepare). Terlebih dehulu dikemukakan erti deri pada kata
yang dianggap penting supaya lebih mudeh memshami maksud
deripada judul tersebut sehinggah terhindar dari kekaburan-
kekaburan dalam memberikun pengertian, Adapun konsep yang -
dimaksud adalah sebagai berikut
1. Studi Empiris tentang minat belajar

8. Studi berarti pelajeran, penggunaan waktu dan pi-
kiran untuk memperoleh iimu pengetahuan.1Jadi studi adalah
kegiatan ilmiah secara teoritis maupun secara riset untuk -

Bemperoleh ilmu pengetahuan.

1W.J.S. Poerdarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesie
( Jakarta : Balai Pustaks, 197%), .965 :




b, Empiris‘: Pengalaman.2

¢, minat berarti suatu rasa lebih suks dan rasa ke-
terikatan pada suztu hal atau aktifitas, tanpa ada yang mem-
ngaruhi.Bﬂinat adalah penerimazn akan suatu hubungan antara
diri sendiri dengan sesuatu diluar diri,

d. Belajar berarti : proses dimena tingkah laku di
ubah melalui pengalaman atau iatihan.4uadi belajar adalah -
perubahan tingkah laku untu: mencapai tujuan,

Menurut Abdurrshman S. Sp, dalam bukunya pengelolaszn
pengajaran bahwa belajar adalzh @
Semua upaya manusiz atau individu memobilisasikan semua
sumber daya manusia yang dimilikinyas ( fisik, mental,
intelektual, emosional dan sosial) untuk memberikan ja=-
waban ( regpon) yeng tepat terhadap problema yang di
hadapinya,
2., Murid Sekolah Dasar
Murid berarti anak( orang) yang sedang belajar.6Se -
kolah Dasar Negeri 52 Parepare, yaitu suztu lembaga pendidi-
kan Dasar yang pengelolaannyz di bawah naungan Pemerintah
yang berlokasi diParepare yang merupakan obyek penelitian

penulis dalam rangkah penyusunan skripsi,

2Osman Rabily, K loternasional, cet,ke-2,(Jakar
ta : PT Bulan Bintang, 1982),h, 181

2 x
Drs, Slameto, Belajzr Dan Eﬁ%&g;;ﬁﬁk&gz !ang ?empe
ngaruhinya, cet,ke-1 ( akarta : PT Rineka Cipta, 1958),h,182

4 ! . e
Drs, Wasty Soemanto, Puikologi Pendidikanget, 2
( Malang ) : PIRineka Cipta,19_87)','h"."98 o

°Drs, H. Abdurrahman, Pengelolazn Pengajaran,cet,?
( Surabaya : PT uscha Nasional,1984§,h.153
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Dengan demikian,secars sederhana pengertian yang ter-
kandung pada judul skripsi ini, dapat dikemukskzn bahwa
dengan adanya minat belajar murid dapat meningkat bila dibe °
ri motivasi oleh guru, orang tua maupun masyarakat, Dengan

demikian, akhirnys prestasi belajar murid dapat meningkat,

E. Tinjauan Pustaka

Pokok masalah yang penulis teliti ad=2lan minat he -
lajar murid, yang ada relevansinys dengan buku-buku yang
membahas tentang belajar dan faktor-faktor Yang mempengaru-
hinya, oleh Drs, Slameto.6

Pokok masalah yang penulis akan teliti belum ada
yang membahzsnya secara detail, peneliti sebelumnya kebanya-
kan meneliti tentang pengaruh minat terhadap siaran TPI -
dalam meningkatkan prestasi belajar, Sementara penulis men-
Coba untuk meneliti minat belajar murid khususnya di Sekolah

Dasar Negeri 52 Parepare,

F, Metode Penelitian

Dalam usaha untuk mewujudkan analisz dan penjelasan
dalam skripsi ini maks penulis melakukan penelitian dengan

menggunakan metode sebagai berikut :

I fonde filadopeo—,
a, Studi kasus yaitu bentuk penelitian dengan cara membakas

kenyataan yang terjadi dalam obyek penelitian, yang sesuai

®Drs. Slameto,op.cit.,h.182




dengan pemmasalahan yang dibahas secaramendalam,
b,~6tudi perbandingan yaitu cara yang ditempuh penulis . _
dehgaﬁ membaﬁdingkaﬁ dua obyek dengan menunjukkan persamsan
dan perbedaan yang ada.
S 2. Metode pendekatan
Dalam penyusunan skripsi ini penulis menggunakan
metode pendekatan berupa :
a.»Pendekatan Psikologis, dimaksudkan untuk mengetahui geja
la-ge jala kejiwaan anak melalui tingkah lakunya,
b.~Pendekatan pendidikan yaitu, cara pendekatan dengan jalan
mengamati obyek secara ilmu pendidikan,
3., Metode pengumpulan dats
iietode yang dipergunakan dalam pengumpulsn data ada-
lah sebagai berikut :
a, Penelitian kepustakaan yaitu bentuk pengumpulan data me -
lalui buku-buku perpustakaan, dalam hal ini penulis menggu -
nakan dengsn cara mengutip langsung dan secara tidsk lang -
sung ateu mengihtisar pendapat yang ada.
b, Penelitian lapangan yaitu suatu metode yang dipergunakan
oleh penulis dengan mengadakan penyelidikan lapsngan yang
dimaksud dalam .hal ini adalah Sekoleh Dasar Negeri 52 Pare-
pare,
Pads penelitian lapangan, penulis menggunakan me tode
pengumpulan data sebagai berikut :
1. Interviu yaitu suatu metode atau cara yang ditempuh

penulis dalam mengumpulkan datz dengan jalen mengadakan wa-

.




wawancara tau berdialog langsung kepada pihak yang dianggep
lebih banyak mengetzhui tentang masalah yang diselidiki un-
tuk mendapatkan buah pikirannya dengan jalen mengajukan per-
tanyakan~pertanyaan kepada kepala sekolah, guruguru dan be-
berapa orang pada istansi yang terkait,

2. Obswrvasi yaitu suatu metode yang ditempuh penulis
untyk mengadzken pengamatan secara langsung dan mencatat se
cara sistimatis tentang aps yeng diteliti untuk mendapatkan
data yang kongkrit tentang pelaksanaan proses belajar menga=
Jar di SDN 52 Parepzre.

3. Dokumentzsi yaitu suacu carz yang ditempuh penulis
untuk mengumpulkan date dengan cera mengambil dokumen ter-
tulis yeng dienggap perlu yang berhubungan dengan pembahasan
ini baik yang bersifat kualitatil maupun yang bersifat kwa-
lizatat,

4, Angkeiv yaitu :

Tekhnik pengumpulan date dengan menggunaken datter per-

tanyaen yeng disampaikan olen sipenyelidik kepada sg -

Jumlah respon umtuk mendepatkan jawzban seperlunya.

Jumlah populasi murid SDN 52 Parepare sebanyak 240
orung., sedangkan yang dljaaikaﬁ sampel sebanyak 17,58% yak-
ni 50 orang siswa., Populasi penelitian ini adalah SDN 52 Pa
Parepare sedangkan sampelnyz ditentukan kelas ¥ dan ¥iI, Hal
ini dilakukan karena minat belajar pada kedua kelas tersebut
diperkirakan lebih tinggi dibandingkan dengan kelas-kelas =-

yang ada dibawahnya,

TSetyo Yuwana, Penuntun Penyusunan karye ilmiah =

untuk SMPA den PT. Cet., 7§ SemarzmgZY Emckz Itmur;—1986)7h.38




Untuk menentukan sampel pada kelas V dan VI dilakue
kan dengan menggunzken metode undian dengan jumlah sampel
sebanyak 50 orang.

4. Metode pengolzhesn dan znalisis data

Setelah penulis mengempulken data besik melalui pene
litoan lzpangesp maupun kepustakean, meka deta yang dipero-
leh dikumpulkan untuk dicleh dan dianalisis. Dalam pengole
han dan analisis data dalem penelitian padz dasarnys ada 2
carz, yaitu kualitatif dan kuantitatif. Pengelahan dan ane
alisis tentang minat belzjar murid dapat dilakukan dengan
cara kualitatif, sedangkaen penganalisaan secarz kuantitaif
digunakan prosentese,

Dalam pengolahan datz ini penulis menggunakan tekhik
nik sebagai berikut :

a, Metode induktif: carz yang ditempuh penulis untuk mene=-
liti dan menganalisz data yang bersifat khusus kemudizn me
narik kesimpulan yang bersifat umum,

b. Metode deduktif yaitu metode yang dipergunskan untuk me
néanalisa dan meneliti data yang bersifat umum kemudian me
narik kesimpulan yang bersifat khusus,

c. Metode komparasi yaitu metode yang dipergunsken untuk
mengadakan perbandingan terhadap dats, dari pendapat yang
berbeda, maka penulis berusaha menarik suatu kesimpulan -

yang berkaitan dengan maszlah yang dibahes,

G. Tujuan dan kegunaan penelitian

Untuk mengetahui aps yang dicapai dalam penelitian




daﬁ pembahasan terhadap masalah yang sedang di kaji, untuk
itu penulis akan menguraikan tijuan dan kegunaan penelitizn,
1. Tujuan Penelitian
Dalam penulisan skripsi ini, penulis mengadakan pene-
litian lapangan deangn tujuan untuk menguji suatu teori ten-
tang se jauhmana minat belajar murid dan sekaligus untuk men-
dapatkan informasi Yang kongkrittentang peningkatzn minat
belajar murid, Dengan adanya data tersebut maka dapatlah dit
terapkan tentang tekhnik-tekhnik mengajar yang tepat, bagi
peningkatan minat belajar murid,
2, Kegunazn Penelitian
Kegunasn daripada penelitizn ini diharapkan dapat
memberikan nilsi tambah khususnyz murid SDN 52 Parepare dan
juga para pendidik umumnya, Oleh karena itu seorang pendidik
bukan hanyz dituntut untuk memberikan teori saja akan tetapi
harus mampu mendemostrasikan teori-teori tersebut, dengan
menerapkan tekhnik-tekhnik yang sesui dengan kondisi make

Prestasi belajar peserta didik dapat lebih meningkat,

G. Garis-garie besar isi skripsi

Dalam penulisan skripsi ini diawali bab pendahuluan
yang memuat latar belakang masalsh, kemudian dijawab dalam
bentuk hipotesis, pengertian judul, tinjauan pustaka, metode
penelitian, tujuan dan kegunazan penelitian dan garis-garis -
besar isi skripsi,

Selanjtnya diuraikan pula tentang Sekolzh Dasar Negeri
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52 Parepareysng memuat sejarah befﬁirinya, sarana dzn prasa
rana, jumlah guru yang mengajsr dan murid y ng diajar kemu=-
dian kurikulum yang diterapkan,

Pembzhaszn selanjutnya , dijelaskan puls mengenai -
minat belajar murid , tujuszn belajar, faktor-faktor yang
mempengaruhi belajar, serta cara meningkatkan minat belajar.

Selanjutnya dikemuk-kan mengenai ( Studi empiris ten
tang minat belajar murid pads SDN 52 Parepzre), dijelaskan
pula tekhnik-tekhnik mengajar, serta faktor-faktor penunjan
dalam meningkatkan minat belajar.

Pada bab terakhir dalam skripsi ini penulis memberi
kan kesimpulan dan saran-saran yang dapat memberi nilsi tam

bah kepsdz semuz pihak baik kepada penulis maupun begi guru,



BAB II
SEKOLAH DASAR NEGERI 52 PAREPARE

A. Sejarah berdirinya

Sekolah Dasar Negeri 52 Parepare di Kecamatan
Soreang kota madia Parepare merupakan saiah satu wadah
pendidikan di bawah naungan Departemen Pendidikan dan

Kebudayaan, Keberadaan Sekolah Dasar Negeri 52 Parepare ini
sebagai wadah pendidikan adalh untuk mengembang missi pendi-

dikan dan pengajaran disekolah. Juga sebagai wadah untuk
mengatasi berbagai masalah pendidikan yang berkembang di
masyarakat,

Sekolah Dasar Negeri 52 Parepaare, tereletak di sebe-
lah utara Pertamina kecamatan Soreang sebagei lembaga pendi-
dikan yang bertujuan untuk memberikan bakal kemampuan ilmu
yang diperlukan bagi murid yang aken melanjutkan pendidikan-
nya ke lembaga pendidikan selanjutnya.

Jika kita telusuri lebih jauh, tentang lahimya  se
kolah Dasar Negeri 52 Parepare ini merupskan suatu upaya
yang dilakukan untuk menampung anak-anak yang baru masuk
sekolah dan kapasitasnya untuk melanjutkan pendidikannya ke
sekolah Umum Pertama (SMP) dan SLTP yang setara baik negeri
ataupun swasta lasinnya.

Atas dasar tersebut maka Pemerintah dan  masyarakat
beruszha mendirikan lembaga-lembaga pendidikan formal
yaitu Sekolah Dasar Negeri 52 Parepare yang dapat menampung

11
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anak usia sekolah yang ada,

Jadi sesuai pengamatan penulis dan hasil wawancara
yang dilakukan, ternyata tingkat kesadaran orang tus murid
terhadap pentingnya pendidikan masih perlu ditingkatkan. Se
bab kebanyakan orang tua murid menganggap bahwa menyekolah-
kan anak pada jenjang pendidikan forkal adalal:l mempunyai
beban dan pengeluaran biaya yang sangat besar, sehinggah me
reka merasa cukup jika anak-anak mereka sudsh menyelesaikan
pendidikan dasar dan dapat membantu orang tus untuk menam-
bah penghasilan keluarga. Kenyataan tersebut perlu mendapatt
perhatian dan diantisipasi baik oleh Pemerimtah maupun
pihak yang berkompoten lainnya, seperti Mahasiswa | yang
melakukan kuliah kerja nyata lapangan, dengan memberi pemeger
tian tentang pentingnya pendidikan. Jadi anal_c bersekolah bu-
kanlah berarti mutlak menjadi pegawal negeri, akan tetapi
untuk mencapai tingkat-tingkat kematangannya (mendewasakan)
anak,

Hubungan guru-guru Sekolah Dasar Negeri 52 Parepare
pada umumnya baik dengan orang tua murid, diniana guru-guru
sering mengadakan kunjungan kerumah -rumah murid demi
kepentingan anak didiknya, mereka memberikan dorongan orang
tua murid untuk membikbing dan mengarahkan serta membantu
anak @lidik agar lebih meningkatkan frekwensi belajamya di
rumah, sehingga frekwensi belajarmya dapat meningkat.

B. Sarana Dan Prasarana

Sekolah Dasar Negeri 52 Parepare, pada dasamya ti-
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d. Bahasa Indonesia
e. Membaca dan Menulis

f. Matematika

g. Keterampilan

h, Pendidikan jasmani

i. Muatan lokal pilihan

J. Bahasa daerah

k. Menggambar

1. Tulisan Indah2

Untuk sekolah dasar negeri 52 Parepare, menurut kete-
rangan kepala sekolah bahwa pemskaimn kurikulum tahun 1984
/1935 masih tetap digunakan pada kelas I/V dan kelas I diber
rrikan kurikulum baru 1994 walaupun belum senenuhnya.B-

Sutu kenyataan yang penulis dapatkan dalam melakukan
studi lapangan bahwa segala sesuatu yang diajarkan oleh
guru'kepada murid-murid harus ditunjang oleh sarana dan
prasarana yang sesuai dengan.mata pegajaran yang diajarkane
Sebab hel itu mempermudah peserta didik memahami materi
yang akan diajarkan dan guru pun sudah menjelaskan materinya.

Jdi dengan demikian, materi pengajaran itu meliputi

apa yaﬂg akan diajarkan, berapa luas materi dari bahan'pe
ngajaran agar sesuai dengan kemampuan dan kesanggupen murid
sampai berapa Jjauh kebutuhan peserta didik-yang harus di
milikinya untuk mencapai tujuan pengajaran, serta bagaimana
memilih materi pelajaran yang sesui dengan alokasi  waktu
yang disediakan,

- - - e

e

gDa is Nohonh, Wawancara tanggal 15 Desember 1996
3H. Landakka 'waficara tanggal %) Desember 1996

Moy
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BAB III
MINAT BELAJAR MURID
A. Pengertian Minat Dan Belaiar

Minat adalah suatu landasan yang paling meyakinkan
demi keberhasilan suatu proses belajar.1Sedanglcan belajar
menurut Mouly pada hakekatnya adalah

Proses perubahan tingkah laku seseorang berkat adanya

Izaeng:alr:mlan.2
] Jadi minat belajar adalah suatu dorongan yang datang
déri dalam yang berupa kemauan agar terjadi perubahan ting-
kah laku seseorang. Belajar adalah suatu proses yang ditan-
dai dengan adanya perubshan pada diri seseorang. Perubshan
sebagai hasil dari proses belajar dapat di tun jukkan dari
berbagai bentuk seperti berubah pengetahuan, kebiasaan,
serta perubahan asp ek-aspek lain yang ada individu yang
belajar. Jika seorang murid memiliki rasa ingin '  belajar
ia akan dapat mengerti dan mengingatnya.

Belajar merup akan suatu siksaan dan tidak akan menm
beri manfaat jiks tidak disertai sifat terbuka bagaimana
bahan-bahan pelajaran. Guru yang berhasil membina kesediaan
murid-muridnya berarti telah melakukan hal teramat penting
Yang dilakukan demi kepentingan belajar murid-muridnya.Sebab

LR ] 2

Kurt Singer, Membina Hasrat Belajar di sekolah,
( Bandung : PT Remaja Karya ,1957), h. 78

°Dr. Nana-Sudjana, Cara bé]:ajar siswa akfif;(Bandu
ng : PT Sinar Baru, 1937), h . 5
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minat bukanlah sesuatu yang ada begitu saja melainkan me-
lainkan_sesuatu yang dapat dikembangkan. Apakah seorang
anak menaruh minat atau tidak, ini tergantung pada peegala-
Man pengalaman yang diperolehkgﬁnya bertanya dan melihat -
Sec.ra bebas dan wajar akanmepgalami kesukaran dalam
mengembangkan minat belajamya, Sikap rasa <ngin tzhu yang
yang tak dapat tumbuh itu pasti akan menghambat proses
belajar,

Salah satu sara untuk men gembangkan minat belajar -
murid adalah memberi kebebgsan untuk bertanya, sebab kemam-
puan bertanya sianak menjadi alat untuk meresapi - dunia
lingkungannya dari scefiseegi Kejiwaannserta untuk berusasha
mendapat pertolongan yang diperlukannya dari dunia lingku -
ngannya. Bertanya adalah bentuk asal dari pemikiran, oleh
S ebab itu proses berpikir dan belajar akan mendapat
rintangan jika kita melakukan tekanan terhadap pertanyaan
sianak atau membiarkannya hilasng tak terjaw ab rasa ingin
tahu yang dapat berkembang dengan bebas merupakan suatu
hal yang penting bagi proses belajar . Oleh karena itu, hal
ini harus mendapat perhatian yang lebih besar dari sekolah.

Pertanyan-pertanyan yang diajukan murid merupakan
pertanda bahwa ia memiliki kesediaan belajar serta kesada —
ran akan masalah yang dihadapi suatu pers yaratan men guntu-
ngkan yang tak boleh dilewatkan begitu saga. Untuk membangk
kitkan timbulnya minat dan perhatian murid periu ada persya

ratan yang jelas yaitu, pelajaran akan menjadi menarik bagi
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para murid jika melihat adanya hubungan anta;a pelajaran ~
dan kehidupan yang nyata. |

Us aha ini terutéma akan berhasil jika pelajaran di
kaitkan langsung dengan tematik kehidupan murid-murid pada
Saat idu . Salah satu alasan sikap menolak pama remaja ter-
hadap sekolah ialah karena sekolah tidak menaruh perhatian
terhadanp minat-dan_perhatian mereka serta masalzh-masalah
yang berusia 9, 13, dan 17 tahun itu.

Pengajaran yang menarik harus mempertimbangkan minat
pribadi kepada murid. Ini memang tidak mudah akan tetapi
setidak-tidaknya sekolah itu harus dapat memberikan wawasan
yang lebih luas daripada yang ada sekarang ini demi kepenti-
ngan minat dan perhatian kep ada murid tadi.

Pelajaran akan lebih menarik bagi p ara mur@d Jika
mereka doberi kesemp atan untuk dapat giat Sgndiri; Kesel -
patan mengambil sendiri, giat secara mandiri, sudah akan
memungkinkan mereka dapat mersapkan bahan-bahan pelajaran.

Minat murid akan bertambah jika itu dapat melihat
dan menyelami bahwa dengan bantuan yang dip elajari itu
ia dapat mencapai tujuan-tujuan tertentu artinya; ~ mrid
dapatsegera menerapka. apa ya g telah dipelajariny .. Oleh
karena itu tekhnik Rerja lebih bera ti ba,i murid daripada
penambahan dan perluasan bahan peka,aran,

Den akhimya pelajaran yang dapat merangsong timbul-
nya minat dan perhatian murid harus memberika. kesempatan
bagl peran serta atau bahkan rasa keterlibaten murid. Den




25

ini hanya mmngkin jika guru itu sendiri bergerak atau
bera_a ditenga -tengah peiajaran tersebut, Persyaratan minat
ini termasuk faktor yang p aling menentuka anak-ana mem -
perlih ka sua u minat denga Jjalan menyaMa..a dirinya
denga para ora g dew sa.

Jika orang tua merasa tertarik aka sesuatu s Jika
guru senang akan sesuatu situasi emosional ini pun akan
mungkin diambil oleh murid. Setidak-tidaknye murid akan le-
bih mudsh berorientasi p ada pendidikar}nya Jika diantara me-
reka terjalin suatu hubungan yang baik.

Jika kita mampu memenuhi persyyratan ini sedapat mu-
ngkin berarti kita telah membukakan pintu bagi keinginan
murid untuk memperiluas paadangannya,

Dengan adanya minat yang dimiliki seseorang yang
timbul dari dalam dirinya maka dapat dikembangkan melalui
pengaruh lingkungan yaitu tempat ia berada. Apa: lagi Jika
minat belajar itu ditunjang oleh bakat, maka semakin baik -
lah perkembangannya, Karena bakat inilah yang menjadi modal
utama untuk mengembangkan minat melalui kegiatan(latihan).

Suatu minat dapat dieksprisikan melaluinsuatu pemya-
taan yang menunjukkan bahwa murid lebih menyukai suatu
hal dari pada hal lainnya, dapat pula dimanipestasikan me-
lalui partisipasi _d@lam suatu ak‘tifitas, Murid yang memiliki
minat terhadap obyek tertentu cenderung untuk  memberikan
perhatian yang lebih serius terhadap subyek tersebut. Minat
tidak dibawa sejak lahir , melainkan diperoleh kemudian
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Minat terhadap sesuatu yang akan dip elajari dan Mempenga -

ruhi belajar juga MmempeRgaruhi penerimaan -p enerimaan minat
baru, Jadi minat terhadap sesuatu_merupakan hasil belajar
dan menyokong belajar selanjutnya, Walaupun minat terhadap

sesuatu hal merupakan hal yang hakiki untuk mempelajari hal

tersebut, Namun asumsi umum menyatakan bahwa minat akan

Mmembantu seseorang I_nemnelajarinya..

Dengan demikian mengembangkan minat terhadap sesuatu
pada dasamya adalah membantu murid melihat bagaimana hu
bungan antaramateri yang diharapkan untuk dipelajarinya -
dengan dirinya sendiri, sebagai individu, Kalau proses ini
terjadi pada murid berarti menunjukkan pada murid bagaimana
pengetahuan atau kecakapan ter'telfxtu memp engaruhi dirinya
untuk melayani tujuan -tujuannya, memuaskan kebutuhan-
kebutuhannya, Bila murid mengalami bahwa belajar_merupakan
alat untuk mencapai tujuan yang dianggap penting, dan bila
murid melihat bahwa hasil dari pengalaman belajamya akan
mengalami kemajuan pada dirinya sendiri, ketmmgkinanan be-
sar la skan skan berminat dan bermotivasi untuk mempelaja -
rinya. Jadi murid sudah merasakan bahwa beladiar itu sangat
penting maka berarti telah menyesuikan diri, Hal ini sesuai
sabda Rasuulullsh SAW =

. ¥
e - AR
(ﬁ‘w&.‘ob)) P d@\jj)Mj‘L—P ‘




Artinya :

E' tutlah iimy i80apai ke negeri (Cina)
H. R. Tonu bar i

B. Fhktdr-faktor Yang mempengaruhi belajar
-'_‘__-_‘

Adapun féktor—faktor yang mempengaruhi belajar

Yaitu faktopr interen (yang ada dalam diri individy ) dan
faktor eksteren (yang ada dalam diri individu). Di dalam me
mbicarakan faktor interen ini, penulis akan membahgswya men
Jadi tigs faktor_yaitu faktor Jasmani psyikologis, dan
faktor kelelahan,
1. Faktor interen

a.Faktor Jasmaniah

_KeaQaan cacsittubuh Seseorang sangat mempengarvhi o
belajamya, Ababila hal tersebut terjadi, hendaknya dimasuk
kan ia belajar pada lembaga-lembaga pendidikan khusus,

2. Faktor pPSyikologis

an dan kelelahan

o A—

.3 : ey r its An Naw
-—-~-."“Ass d Akhmad A1 Khasim, Mukhtarul Hadi s
t e Ya : PT Bangdt Tndahy 1367 1985

4 . : -faktor Yang Mempenga
: Drs Slameto, Belajar Dan Faktor
Tukdnye)” cetike-1 (JakaFEa) : BT Rinons Qipta; 198g)




Di bawah ini akan dibahas faktor-faktor tersebut
a). Intelegensi merupakan kecakapat:l untuk menghadapi. dan
menyesuikan situasi secars efektif, mengetahui hubungan dan
mempelajarinya dengan cepat. Murig yang mempunyai  tingkat
intelegensi yang normal dengan normal akan berhasil dengan
baik dala: 4 belajar. Jika ia belajar dengan baik, artinya -
belajar dengan Menerapkan metode belajar yang efesim dan
faktor-faktoxj yang mempenparuhi belajamya memberi peegaruh
Yang positif,
2 [ Perhatian menurut Gazali adalah keaktifan Jiwa. yang
dipertinggi. Jiwa itu pun senantiasa tertuju pada obyek. 2
c). Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memper ha-
tikan beberap a kegiatan, Kegiatan yang diminati seseorang,
akan mempunyai perhatian terus. Jadi berbeda dengan perhati
an , karena perhatian hanya bersifat s ementara saja. Minat
itu besar pengaruhnya terhadap belajae. Karena apg bila =
pelajaran yang dipelajari tidak sesui depgan minat murid
tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, itu dis ebabbkan
kai_"ena kurang menarik baginya,
d). Bakat adalah suatu kondisi p ada seseorang yang mungkin
dengan latihgn khusus untuk mencapai - = sua'.tu kecakapan,
pengetahuan , dan berb agai keterampilan khusus, mis alnya -

berupa kemampuan berbahasa, kemampuan bermain musik, = Den

2Ibid., h.58



B aebagainya.sseseorang yang berbakat musik, misalnya dengan
latihan yang sama dengan orang yag tidak berbakat musik,
akan lebih cepat menguasai keterampilan tersebut.
Lingkungan yang mempengaruhi pengembangan bakat CAoe
pat Dberupa 2
- Lingkungan sosial, proses pengemban gannya melalui
proses sosialnya. - )
- Lingkungan edukasi, pengembangannya melalui melalui
proses pendidikan formal seperti bagaimana ysng di-
ajarkan di sekolah,
- Banyaknya latihan, pengembangannya melalui proses
training atau keterampilan tertentu. 7
- Hambatan yang didapat di dalam lingkungan.
e). Motif erat sekali hubungannya dengan tujuan yang yang
dicapai. Di dalam menentukan suatu tujuan baik disadari -
ataupun tudak , perlu berbuat y Sedangkan yang menjadi pew
nye‘r_)ab berbuat adalah motif itu sendiri sebagai peudorong-
nya. Dalam proses belajar harus diperhatikan apa yang mendo:
rong murid dapat belajar dengan baik atau punya motif untuk
berpikir dan memusatkan perhatian, merencanakan dan melek -
Sanakan dengan adanya latihan dan pengaruh lingkungan yang
memperkua‘l::. Jadi latihan atau kebiasaan itu sangat perlu
dalam belajar, > .
i:)_. Kematangan adalah fase pertumbuhan seseorang , dimana
alatwalat tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan kecakapan
baru, Kematangan belum berarti, anak dapat melaksanakan
kegiatan secara terus menerus. Untuk itu diperlukan latihan

mengulangi pelajaran.,

6 Drs;.Jﬁhana Wijaya, Psikologi Bimbingan, (cet.ke?
Bandung :  Eresko, 1938),h.66

7 Ibid., h.6
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g) . Kesiapan timbul dari dalam diri seseorang dan juga rele

vansi dengan kematangan, karena kematangan berarti kesiapan

untuk melaksangkan kecakapan., Kesiapan itu perlu dalam
proses belajar, Karena jika murid belajar dengen adanya ke-
siapan maka hasil belajamya akan menjadi efektif.

3. Fektor kelelahan, ada dua macam yaitu kelelahan jasmanih.
dan kelelahan rihsni, Hal tersebut dapat dihilangkan dengan

cara-cara sebagai berikut s

- Tidur

- Istirahat

- Mengusahhkan variasi dalam belajar
- Rekreasi yang teratur 8

Olah raga secara teratur,
b. Faktor-faktor eksteren

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap belajar pe -
nu}is kelompokkan menjadi tiga faktor yaitu : faktor keluar-
ga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat. Berikut ini akan
di bahas ketiga faktor tersebut :

1. Faktor keluarga

Murid yang akan belajar akan mendapat pengaruh dari
keluarga melalui cara orang tua mendidik, relasi antara
keluarga, suasana rumah tangga dan keadaan ekonomi keluarga.
a) . Cara orang tua mendidik

Orang tua mendidik anakhya karena memang suatu kewa-
Jiban. Sebab anak‘ merupakan amanah Allah. Apabila orang -
tuanya membiasakan ia ke arah kebaikan dan diajarken kebai-

kan maka jadilah ia orang baik dan berbahagialah dunia

3

S8prs. slameto, op.cit.,h.62
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akhirat,  sedang ayah serta parpa pendidik-pendidiknya turut
mendapat bagian pahalanya. Olehnya itu cara orang tua mendi-
dik anaknya sangat besar.pengaruhnya terhadap belajar anak.

Orang Fua yang kurang atau tidak memperhatikan pendi-
dikan anaknya, misalnya mereka acuh tak acuh terhadap belajar
anaknya, tidak memperhatiken sama sekali akan kepentingan-
kenentingap dan kebutuhan-kebutuhan snaknya dalam belajar
a'tal:l tidak, tidak mauwmengetahui tentang lfemajuan ~belajar
nya, kesulitan yang dialami dan 1ain-1gin.

Anak mungkin sebeparnya pandai , tetapi karena_ cara
belajamya tidak teratur, akhimya anak malas belajar, _Hal
tersebut terjadi karena faktor orang tuanya terlalu sibuk
men gurus pekerjaan mereka atau memang orang tua tidak men-
cintai anaknya,

Mendidik anak dengan cara meman jakannya adalah
cara mendidik yang tidak baik. Orang Fua yang sangat sayang
anak.»meknya maka anak meniadi nakal » berbuat seenaknya sa
Ja, pastilah belajamya menjadi kacau, Mendidik anak dengan
cara terlalu keras, memaksa anaknya untuk belajar adalah
Cara mendidik yang keliru atau s alah,. Dengan demikian anak
tersebut bekal dan akhirya benci terhadap pelajar:., bahkan
Jika ketakutan semakin serius anak mengalami gangguan keji-
waan akibat dari tekanan-tekanan dari orang tuanya.

b) . Relasi antara anggota keluarga
Relasi antara anggota keluarga yang terpenting adala

relasi orang tua dengan anaknya. Selain itu relasi anak



dengan saudaranya atau dengan anggota keluarga yang lain
pun turut mempengaruhi belajar anak. Ujud relasi itu misal-
nya apahhh.hubungan itu terjalin dengan kasih sayang dan
pengertian, ataukhh dilinuti.rasa kebencian.”Sikap yang
terlalu keras dan sebagainya,

Demi kelancaran belsjar serta keberhasiian anak,
perlu diusahakan relasi yang baik di dalam keluérga anak
tersebut. Hubungan yang baik ialah yang dipunuk dengan
pengertian dan kasih sayang, yang disertai ‘bimbingan dan
bila perlu hukuman-hukuman untuk menyukseskan belajar -
anak semediri,
¢) . Suasana rumah

Suasana yang dimaksudkan rumah disini peristiwa
Yang terjadi di dalam keluarga di mana anak berada dan
.
belajar._S_uasan_a .rumah merupakan faktor yang sangat penting
yang tidak termasgk faktor yang tidak disengaja. Situasi -
rumah yang tegeng, ribut dan sering terjadi_pertengkaran an
¥ar keluarga menyebabkan anak bosan dirumah. Suka keluar
rumah akibat belajamya menjadi kacau, Disinilah - perlunya
diciptakan suasana rumah yang tenang dan tenteram agar anak
betah tinggal dirumah belajar dengan baik.

d) . Keadaan ekonomi keluarga

.

Keadaan ekonomi erat kaitannya dengan belajar anakr

anak yang sed ang belajar selain harus terpenuhi kebutuhan

pokoknya, misalnya makan, pakaian, perlindungan kesehatan
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dan 1ain-lain? juga'membutghkan fas ilitas belajar sepert@
ruang belajar, meja, kursi, penerangan, alat tulis menulis,
buku-buku dan lain-lain,
e) . Pengertian orang tua

Sebagai orang tua perlu memotifasi anaknya untuk
belajar. Dan kalsu perlu menghubungi gurunya untuk mengeta-
hu% perkembangannya,
f) . Latar belakang kebudayasn

Tingkat pendidikan di dalam keluarga sangat mempenga
ruhi sikap anak dalam belajar. Untuk itu anak harus ditanam
kan kebiasaan-kebias aan yang baik, agar mendorong semangat
anak untuk be lajar .
2. Faktor keluarga

Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar men cakup
metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan murid, rela-
si murid dengan murid, disiplin sekolah, pelajaran dan
waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, metode
belajgr. dan tugas diberikan oleh guru untuk dikerjakan di
rumsah,
3. Faktor masyarakat

Masyarakat merupakan faktor eksteren yang mempunyai
pengaruh terhadap proses belajar anak didik. Pengaruh terse
but timbul karena keberadaan murid didalam masyarakat. Salah
sasu kegiatan murid didalam masyarakat ysitu hubungannya de-
ngan mass media, teman bergaul, dan bentuk kehidupan masya-

rakat, yang kesemuanya itu dapat mempengaruhi ~minat belajar



anak,
C. Cara Meningkatken Minat Belajar

Untuk menxngkatkan minat belajar murld.perlu ada
dorongan baik dari guru, orang tua m=upun masyarakat
linglcungapnya. Dengan adanya motivasi, baik motivasi dari
intrinsik, vaitn dorongan yang bhersumber dari dalam maupun
motivasi yang eksterinsik yaitu dorongan yang bersumberdari
luar (lingkungan) maka akan menimbulkan kegairshan minat
belajar murid, Minat ity timbul karena adanya kemauan atau
kekuatankehendak serta dorongan dari dalam diri untuk men -
Capai tjuan tertentu, Tujuan 1tu dapat dicapai dengan mudah
ini tergantung dari kematangan, pengalaman-pengalaman, lati

han, kemajuan atau kemampuan-kemampuan yang diperoleh dari

belajar.8

Jadi murid yang mempunyai kebiasaan belajar dengan
baik serta disiplin diri, maks prestasi belajar peserta
didik mengalami peningkatan

Salah satu usaha untuk memban gkitkzn minat belajar

murid dengan jalan memberikan informasi atau penjelasan kepa-
da murid mengenai hubungan antara satu bahan pengajaran yang
Yang akan diberikan deng-n bahan pengajaran yang lain, ‘mengu
raikan kegunaannya untuk penerimaan materi selanjutnya, Jika
antara yang yang dipela;jari terdahulu dengan kemudian, ter -

3  Sbrs. Abu Ahmadi Psikologi Umum ( cet. ke-2 Sursba
yYa : PT Bina Ilmu, 1992), h 89
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dahulu dengan kemudian, terdazpst perbedaan sehinggah  sulit
mempelajarinya, maka terjadi transfer negatif, Sebaliknya -
Jika terjadi persamaan sehinggsh memudahkan untuk mempelaja-
rinya maka terjadi transfer positif,

Di samping usaha tersebut jugs pengpgunaan metode
penyajian pelajaran yang dapat diterima oleh anak didik.
Penerimaan itu akan efektif apabila pelajaran disesuikan de-
ngan minat (isteren)kebutuhan dan kemampusn murid.

Apabila usaha-usaha tersebut tidak berhasil_ maka
seorang pendidik harus menempuh cara yang insentif, untuk men
capai tjuan pengajaran. Insentif yang dimaksudkan di sini
adai_l.ah alat pendidikan yang sering diperpgunakan oleh pendi -
dik, tetapi penggunaannyz haruslah secara wajar dan merupa-
kan tindakan terskhir dari nendidik.9

Tujuan pemberian insentif itu adalah dengan harapan
agar dapat membangkitkan motivasi murid, dan kemungkinan be-
sar minat murid terhadap materi yang disajikan akan dapat
muncul. Untuk itulah seorang pendidik dalam memberikan
hukuman hendaknys dengan cara yang bijaksana kepada  anak
didik sebagsi akib~t dari kesalahannva agar tidak menimbul -
Kan perasaan yang tidak baik pada anak didik maupun pada
pendidik, Hal ini sesuai dengan firman Allah S. Annahal:125

9 .
Drs. H. Abdurrahman, Ilmu p ndidik
Jakarta 3 pT Al-Qushwa, 1938):}1. ] Pendidikan, ( cet.ke
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(' Seruhalah manusia kepada jalan Tuhannmu  dengan
hikmgh dan pelajaran yang baik. Sesungguhnya Tuhann
mulah, Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa.
yang tersesat dari jalannya dan Di~lah yang ‘¥§bih
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk, "
Ayat tersebut diatas memberikan gambaran bshwa, se -

orang pendidik termasuk bijaksana, jika ia berhasil mencip-

takan suas ana santai tetapi serius, suasala akrab tetapi.
berwibawa . ' luntuk itu seorang pendidik seharusnya memberi -
nasehat kep ada anak didiknya dengan cara yang baik, serta

memperhatikan situasi tang tep at. Apabila teori ini di

pergunakan sebagaimana seharusnya niscaya kegairahan minat

belajar murid dapat mengalami peningkatan,
Untuk mengetahui cara murid meningkatkan minat bela-

Jar murid dapat dilihat pada tabel berikut ini

T2 ks |

10 f : L 3
Departemen Agama RI, AL-Qur'ab dan terejemahan,
(hJazgﬁta, Yayasan penyelenggéra penterjemah -Quran, 1989) ,
'.

11 ; g, o
Drs. Imam bawani MA, Segi-se p_endidikan Islap
( Surabaya : PT Al-Ikhlas, 19&'37)_,1?. 355




TABFL V
CARA MENINGKATKAN MINAT BELAT AR MURID

Dengan cara - : b e s (B ! Prosentase

A. Mengulangi pelajaran diru-
mah

‘ H L7 ! S4
B, Belajar bers ama teman ! 3 ! 6
C. a dan b ! - ' "

-JUM_LAH . ! D~ -1-.-100

Sumber data diolah dari angket no, 9

Jika dilihat data secars utuh dari 5 murid maka
Nampak jelas bahwa satah satu cara untuk meningkatkan minat
belajar murid adalsh lebih banyak yang cenderung mengulangi
P elajaran di rumah yaitu 94% dari 50 murid. Kemudian yang
memilih belajar bers ama teman-teman (kelompok) hanya 6%
dari 50 murid,

Dalam kaitannya tentang minat belajar murid ter-
Kadeng ada murid ya g tidak bergairsh atau berminat untuk
mengikuti pelajaran. Untuk memperoleh gambaran tentang
minat murid mengikuti pelajaran dapat dilihat pada tabel
berikut ini



- TABEL VI
MINAT MURID MENGIKUTI MATA PELAJARAN

Minat murid t _ F Y Prosentase

A. Selalu ada minat 14 47 ! 94

B, Kadang-kadang ! 3 ! 6

C. Tidak pernah ! - ! .
S UM 28 ! 50 ' 100

Sumber data diolah dari angket no, 3

Jika dilihat data secara utuh dari 50 murid maka
Jelas bahwa minat belajar murid dalam proses belajar me-
ngajar tidak merata dan begitu pula terhadap setiap mata
pelajaran hal ini berkenaan dengan suasana kelas, bakat,

minat dan kemampuan murid.

D. Tujuan Belajar
Untuk berusaha mencapai tujuan belajar maka perlu
menciptakan sistem kondisi lingkungan belajar lebih kondusif,
Dalam hal ini mempunyai keterkaitan dengan mengajar.
Menurut Soerdiman AM, dalam bukunya interaksi dan
motivasi belajar mengajar mengemukakan bahwa :
Mengajar adalah sebagai suatu usaha penciptaan sistem

lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses belajar.‘12
Adenya sistem belajar itu sendiri maka dapat dii

pengaruhi oleh berbagai komponen yeng masing-masing akan

saling menunjang, Komponen-komponen ters ebut misalnya)

-1230erdiman AIM! Brierekel dan motivesi belajar . .-
mengajay Cet.ke-5 ( Jakarta : PT Raja Grafindo Persada 199%3
h., 2¢
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tjuan pembelajaran yang ingin dicapai . Materiyang ingin
diséjikan, guru dan murid yang memilki'peranan serta dalam
hubungan sosial tertentu, jenis kegiatan-kegiatan yang
dilakukan serta sarana dan prasarana belajar méngajar yang
tersedia. Komponen sistem lingkungan itu sa?ing mempengaru
hi secara bervariasi sehingga setiap peristiwa belajar
memilki profil yarg unik dan kompleks. Untuk mencanangkan -
tujuan belajar harus diciptakan sistem lingkungan belajar -
yang tertentu pula,

Mengenai-tujuan-tujuan belajar itu sangat banyak dan
bervariasi, Tujuan-tujuan belajar yang eksplirit diusahakan
untuk dicapai dengan tindakan instruksipnal. yang = lazim
dinamakan dengsn instruksional of feets, yang biase ber-
bentulk pengetahuan dan keterampilan. Sedangk-n tuju-n s-mni

an yaitu tercapai karena murid "menghadapi” ( to live in)

suatu sistem lingkungan belajar tertentu, misalnya ke
Mampuan berpikir kritis dan kreatif, sikap terbuka den
demokratis, menerima buah pikiran orang lain. Jadi guru

didalam mengajar, harus memiliki persiapan mengajar untuk -
mencapai tujuan instruks ional.

Untuk mempertinggi efisiens i belajar maka harus
memperhatikan tujuan belajar. Dalam hal ini belajar diaju -
kgn pada 2
1. Pengumpulan pengetahuan

2. Penanaman konsep dan kecekatan ( keterampilan)
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- Pgﬂ‘bet}tukén sikap dan perbuatan,?

a&.1. Pengumpulan pengetahuan atau unutk mendapatkan pe-
ngetahuan yaitu kemampuan berpiki_r dan tidak dapat dikem -
bangkan tanpa melalui pengetahuan, begitu pula sebaliknya
kemampuan berpikir akan memperkaya pengetahuan. Tujusn ini.
lah yang memiiki kecenderungan lebih besar perkembangannya -
didalam kegiatan belajar. Dalam hal ini peranan guru  lebih
menonqu.

ad.2, Penanaman kongep dan keterampilan

Penanaman konsep, Juga memerlukan suatu keterampilan
Jasmanih yaitu dapat dilihat, diamati, sehingga menitikberat
kan pada keterampilan gerak atau perampilan dari anggota
tubuh Seseorang. Dalam hal ini masalah-masalah " Tekhnik dan
pengulangan", Sedangkan keterampilan rohani menyangkut
persoalan-persoalan dan keterampilan berpikir serta kreati -
fitas untuk menyelesaikan dan merumuskan suatu masalah,

ad.3. Pembentukan sikap :

. Dalam menumbuhkan sikap mental, prilaku dan pribadi
anak, guru harus lebih bijaksana dan hati-hati dalam pende -
katannya., Untuk ini dibutuhkan kecakapan yang memberikan
arah motivasi dan berpikir serta tidak melupakan pribadi
guru itu sendiri sebagai model atau contoh. Oleh sebabt itu

- - 139ro f. Dr. Winamo Surakhmat, Pen antar Interaksi

P‘ién&jar,ﬁBela;jar Cet. ke-5 ( Bandung : Persada ,1980),
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guru bukan hanya sekedar sebagai"pengajar" akan tetapi betul-
betil sebagai _pendidik yang dapat memindahkan nilai-nilai
prilaku kepada anak didiknya. Dengan demikian bila dilanda
si nilai-nilai ( prilaku) itu, anak didik akan tumbuh ke -
sadaran dan kemampusn kemaunnya. Untuk memperatekkan sega-
la yang dipelajarinya. Misalaya metode diskusi, demonstrasi

sosiodrama dan seba gainya,

Jadi inti daripada tujuan belajar itu adalzh ingin
mendapatkan pengetahuan, keterampilan dan penanaman sikap
mental/nilai-nilai.‘m

Untux melihat lebih lanjut tentang tujuan belajar di
bawa ini dikemukakan data dari hasil angket yang diberikan
oleh murid SIN 52 Parep are sebagai berikut :

TABEL VII
TUJUAN MURID BELAT AR

Karena faktor - . ... g ___ F-.. - 4-- Frosentase
A. Ingin mendapat rengking 1 12 ! - 2k
B. Ingin memperoleh nilai -
yang tinggi ! 37 ! 7h
C. Ingin mendapatkan ilmu se-—
banyak-banyaknya - ! 1 ! 2
JUMLAH N N ! : 50 ! 100
Sumber data diolah dari angket no.11
Data parda tabel di atas dapat memberikan gambaran

bahwa tujuan belajar dalam proses belajar mengajar itu sa-

"“Ivid.,n. 95
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ngat penting, Adapun f1*jusn murid belajar sesuai dengan
hasil penklaiannya yaitu ingin mendanat rangking 24% dari %
responden., Sedangkan yang igni memperoleh nilai yang tinggi
yakni74h% dari 50 responden, serta yang ingin mendapatkan
ilmu yang sebanyak-banyaknya 24% dari 5 responden,

Jika murid belajar dengsn tujuan untuk mencapai prees
tasi yang tinggi maka akan timbul minat untuk belajar secars
rutin terutama pada mata pelajaran yang diminati. ‘HMisalnya
pelajaran agama, pelajaran IPA yang meliputi fisika, biologi,
matematika serta pelajaran sosial yakni ekonomi. Untuk lebih
Jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :

TABEL VIII
PELAT ARAN YANG DISEN ANGI

Yang menjawab ! F ! Prosentase
A. Agsna 1 31 ! 62
B. IPA ( Fisika/Biologi! 9 ! 18
i IPSH(V—'el;ox;omi) QSN . — | 20
3 URLE AR 4§ o i ! 100

Sumber data diolah dari angket no. 10

Dari data di atas, dapat kita li}_lat diantara bidang
studi yang diberiken sebagal altematif, yang paling di
pilih adalah pelajaran agama, yakni sebanyak 62% dari %0
responden, yang memilih pengetahuen IPA sebanyak 18% dari
50 murid, serta yang memilih pelajaran IPS 20% dari 50 mu-
rid . Dengan demikian dapatlah disimpulkgn bahwa yang pali-
ng diminati murid adalah pelajaran Agama,



BAB IV
STUDI EMPIRIS TENTANG MINAT BELAJAR MURID
PaDi SDN 52 PAREPARE

A. Ieori-teori belajar yang dipergukakan SDN 52 Parepare

Untuk menjelaskan tentang bagaimana proses belajar
itu beriangsung, timbul berbagai teori, Adanya kekeliruan
Yang banyak dilakukan adalah menganggap, bahwa segala macam
belajer dapat diterangkan dengan hanya satu tecri tertentu,
Tiap teori mempunyai dasar tertentu pula, Ada teori yang di
dasarkan atas asosiasi, ada pula atas insight misalnya, dan
prinsip yang satu tidak dapat dipadukan dengan prinsip yang
lain, Tiap teori memberi penjelasan tentang aspek belajar
tertentu dan tidak sesuai dengan segala macam belajar,

Dibawah ini akan dikemukakan beberapa teori belajar
menurut para ahli yang berkecimpung dalam dunia pendidikan,
antara lain :

1. E,L, Thorndike mempelajari masalah belajar pada
binatang dengan merintis cara yang baru, yakni dengan
melalui percobaan, Antara lain ia terkenal dengan
teori" trial and error", Seekor kucing dapat keluar
dari sangkarnya karena secara kebetulan ia menekan
Ssuatu palang yang membuka pintu itu, Jadi ternyata -
padakesempatan yang lain diperlukannya untuk keluaz
Pexrkurang, sehingga mereka dapat keluar dengan sege

ra, Keberhasilan kucing keluartadi diberikan hadiah

43
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serta makaﬁan yang dapat memberikan dorongan- bagi ku -
cing yang lapar itu untuk keluar, Dalam proses ini bane
yak energi yang terbuang kserena percobaan-percobaan itu
tidak berdasakan suatu ingsight.1
2. I1.P. Pavlov terkena dengan conditoned responsenyza, la -
Juga mempelajari hal belajar pada binatang, Dalam per-
cobaan air liur anjing keluar bila mendengar lonceng,ya
ng sebenarnya dibunyikan pada saat anjing itu mendapat
makannya, Jadi menerima conditoning sebagai pejelasan se
gala macam bentuk belajar pasti suatu kekeliruan.2
3. Teori dari R, Gagne yaitu pada masalah belajar, Gagne
memberikan dua definisi : |
a, Belsjar ialah suatu proses untuk memperoleh dorongan
dalam pengetahuan, keterampilan, kebiasaan dan
tingkah laku,
b, Belajar adalah pengetahuan atau keterampilan yang
diperoleh dari instruksi.3

Dari beberapa teori belajar yang dikemukakan oleh
para ahli di atas, pada garis besarnya dapat dikatakan bah-

1Prof.Dr. S, Nasution, MA, Berbagai Pendekatan da

lam Proses Belajar dan Mengajar,cet, ke-1 ( Jakarta : Bina
Kksara, 1987), ﬁ 152- ’

Ibid, ,h, 133

3DI‘S. Slmeto, Belajar Dan Faktor-faktor Yang Mempe-
ngaruhinya,cet,ke~-1 ( Jakartz : PT Rineka Cipta, 1938
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wa semua memberi sumbangan yang berharga untuk memahami
Jenis belajar tertentu, Dengan denikizn -senus teori dapat
memberi bantuan kepadz guru dalazm proses belajar mengajar,
Oleh karena itu seorang pendidik harus mengambil prinsip ya
ng baik dalam melaksanakan tugasnya( pekerjaianya).

Untuk itu seorang pendidik harus menunjukkan teori b
belajar yang sesui dengan anak didiknya, Karena tiap indivi
du ( murid) itu merupakan individu yang unik, atau mempunyai
perbedaan antara individu yang satu dengan individu laninnysz,
Misalnya perbedaan bak t, minat, intelegensi dan sebagainya,
Berd~sarkan karakter ini makz pendidik harus mengarah kepada
usaha yang dapat melayani adanya perseorangan sehingga indi-
vidu mampu merealisasikan dirinya sesui dengan individuali
te tnya,

Dengan demikian guru yang akan mengajar perlu mema -
sukkan konsep CBA sebagai sslah satu usaha untuk mempertinggi
atau mengoptimalkan kegiatan belajar murid dalam proses

-pengajaran, Konsep CSBA adalah suatu proses kegiatan belajar
mengajar yang sabjek didiknya terlibat secars intelektual
dan emosional, sehingga sabjek didiknys betul-betul berperan
dan berpartisipasi aktif dalam melakukan keei-tan belajar,?

4Dr, Nana Sudjana, Cara Belajar Siwa Aktif,cet,ke-1
( Bandung : C¥ Sinar Baru, 1938),h, 32



Bertitik tolak dari uraian di atas, maka dapet di

ambil suaty kesimpulan bahwa Yang dimaksud CBSs adalzh

aktifan dan partisipasi sabjek didik seoptimal mungkin sehij-
ngga murid Mampu mengubah tingkah lskunya secara lebih efek-
tif dan efisien.5 Jadi CBSA adslah salah satw teri belajar
Yang dipergunakzn murid menurut pendapat Darwis Nohong guru

SDN 52 Parepare, Adapun teori-teori belajar Yang diperguna-

kKan yeng ]ain yaitu : 1, Belajar individual
2, Belajar kelompok
3. Belajar tuntas
4. Belajar konsep
5. Belajar persepsual
6. Belajar bgrdasarka.n sumber
: Klasikal,

ad, 1, Cara/handiri/individual. maksudnya setiap murid di
kelas tersebut dituntut melakukan kegiatan belajar
masing-masing. llj.aalnya.gum memberikan tugas dalam -
bentuk Soal-soal untuk dikerjakan oleh Setiap murid,

Bisa Juga guru mrngajukan pertanyaan dari bszhan Yang

’Ibid, ,h.33

6Darwis Nohong , Wawancara, Tanggal 1 januari 1997,



ad, 2, Belajar kelompok

Maksudnya beberapa murid dihimpun dal.m satu kelompok
( 4-5 orang murid) dan setiap kelompok murid diberikan masa-
lah oleh guru untuk dipecahkan bersama-sama satu kelas bisa
dibentuk beberapa kelompok,
ad,3, Belajar tuntas

Tujuan prpses mengajar belajar secara ideal adalah
agar bahan yang dipelajari dikuas:i sepenuhnya oleh murid,
Inilah yang disebut dengan belajar tuntas.7
ad,4, Belajar konsep.

Pebgertiannya adalah serangkaian perangsang dengan

sifat-sifat yang sama, Warna biru adalah contoh konsep

dasar yang sederhana.8

ad,5, Belajar persepsual maksudnya menemukan perbedaan,
ad, 6, Belajar berdasarkan sunber

Dengan belajar berdasarkan sumber maka kegiatan pro-
ses belajar mengajar dapat menghasilkan perubahen tingkah
laku pada diri murid sesui dengan apa yang diharapkan, Maka
konsep pelajar berdasarkan sumbér harus berlandaskan pada
prinsip dalam ilmu pengetahuan yang mempunyai hu bungan
dengan konsep belajar berdasarkan sumber tersebut,

7

Prof, Dr, MNasution, Ma op.cith., 36

81 bid. ,h. 26
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ad,7, Cara klesik 1 artinys setiap anak mempelajari. hal
. Yang sama, misalnya pada waktu-guru menjelaskan bahan
pelajaran, Semuz murid dikelas tersebut adalzh Sama

Y=kni mendengarkan atsu mencatatat uraian guru,

E. Tekhnik-tekhnik mengajar yang diterapkan guru pada
sekolah dasar negeri 52 Parepare

Pada dasarnya tekhnik atau metode adalah cara, yang

dipergunakan guru untuk mencapai tujuan khusus, Apabila se-

O0rang guru mudah menyzdari bahwa tujuan khusus yang akan

dicap:- inya harus melalui satu proses didalam satu 8ituasi

akan jel=s bahwa untuk tujuan dan kondisi gang khusus itu

ia akan memakai cars tertentu, cara man-: yang mungkih tidak

2kan dipakainya untuk tujusn dan situssi yang lain, Tegas -

nya bahwa didalzm memilih metode yeng wajar haruslah berpe-

domzn pada tujuan khusus yeng rkan dicapainya, Tujuan inilsh
Yang dipergunakan Seorang pendidik sebagai pedoman untuk

memilih metode yang efektif,

Setiap metode mempunyai batas-batzs kebaikan dan
kelemahsn, bukan 8aja terhadap tujuan tertentu, akan tetapi
juga terhadap situasi yang tertentu, Karena itu tidak dapat
diapriori ditetapkan kebaikzn pada satu metode lain,

Berdasarkan kenyataan bahw: setiap Betode dgpet diper
gunakan dengan baik ditangan guru yang arif, dapatlah di
tetapkan hypotesis bahea sesungguhnya bagi seorang guru
metode dapnt dipertinggi efektifitasnya dengsn berbagzi tek-
hnik, Sati diantsranya tekhnik Yang dipergunak=n ialsh




pemaksian alat-al st pembantu mengajar, baik seb:gai alat
Péraga, maupun sebagai m=nusia sumber, dan lajn-lr-in.9

Jadi pada prinsipnya peﬁggunaan tekhnik alat peraga
( penolong ) itu sangat penting dalam proses belajar
mengajar, Hal inj diungkapkan oleh salzh Seorang  pendidik
bahwa, tekhnik-tehknik mengajar itu harus melsluji penguasa-
aan alat peraga yang disesuikan dengan materi agar dapat
mempertinggi efisiensi me tode menga;jar.10

Ulehnya itu perlu disediakan sumber belzjar seperti
alat peraga, bahan tertulis seperti buku sumber, bahan
cetakan, gambar, diagram dan sebagainya agar semakin mudah
untuk mengembangkan kegiatan belajar murid baik kegiastan
kelompok Maupun kegiatan mandiri, Sebaliknya apabila sumber
belajar tidak tersedia kecenderungan kegiatan belajar
terbatas kepada kegiatan kalsikal, Pada akhirnya optimal
tidaknya kegiatan belajar murid hal itu sangat  tergantung
Kepada motivasi belajar murid, Oleh Ssebab itu menjadi tigas
guru untuk menjadi. motivator agar murid tidak malas
Mmengikuti pelajaran bahkan sebaliknya,

Untuk mendapatkan gambsran tentaig murid yang mal:s
Mengikuti materi pelajaran dapat dilihat pada tabel berikut
ini :

9 ] : "
ok, D, Winarno Surszhkmat Penﬁantar interaksi
mengajar belajar cet, ke-5 ( Bandung ; P ‘arsito,19§55,.h.
58

1QB. Landakka, Wawanca ra, tanggal 28 Desember 1996
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TABEL IX
SIKAP MURID MENGIKUTI PELAJARAN

Sikap belsjar ! F !  Prosentase

A. Malas - -

B. Kadang-kadang 47 94

C. Tidak pernah 5 6
JuMlah 50 100 |

Sumber data diolsh daTi angket no,5

Dengan memperhatik:n data tersebut di atas, maka da-
pat dikatakan bzhwa murid didalam mengikuti pelajaran di
Ssekolah tidak merata, Jadi yang tergolong malas belajar ti-
dak ada dari 50 murid yang diteliti, Sedangkan frekwensi -
k=d~ng-kadang terdpat dari 47 dari 50 responden atau sekitar
94%, sedangkan yang tergolong tidak pernah malas 5 dari 50
responden atau 64%,

Setelah kita ketahui sikap murid mengikuti pelajaran
di sekolah maka akan dibahas pula tentang murid yang senang
( rajin) belajar, Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
tabel berikut ini :
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: TABEL X
MURI D YANGSENANG BELAJAR
Kategori jawaban ! F ! Prosentase

A. Senang 50 100

B. Kadang-kadang - -

dumlah 50 100

Sumber data diolah dari angket no,1

Data pada tabel di atas, dap~t diketahui bzhwa
rata-rata murid senang bel=j r, yakni 100% dari 50 murid

yang diteliti, Sedangkan yang frekwensi kadang-kadang tidak
ada begitu pula murid yang tergolong tidak senang belajer,
Dengan demikian murid SDN 52 Parepare terdapat 100% yang
senang belsjar dan secarz keseluruhan murid menyataksn bah-
wa tidak ada yang tidak senang belajar,

Satu hal yang perlu diketshui bahwa murid yang
belajar apabila guru itu mempunyai rasa humor, suka berte -
man dengsn murid dan mengaggap dirinya seorang anggota dari
kelas, Jadi sebagai pendidik hendzknys menciptakan metode
mengajar yang sesui dengan situasi dan kemampuan murid, baik
dari kemampuan dari segi jasmaniah maupun Kemampu=n dari
segi intelektualnya agar dspar mempengaruhi prestasi belajar
murid, Adapun tekhnik atau mepode mengajer yang diperguna -

kan oleh guru padz sekolah Basar Negeri 52 Parepare yaitu :

1. Methode ceramah yaitu suatu aktifitas . mengaj~r yang
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dimuiai tanpa interupsi murid-murid sampai selesai, Untuk
itu diperlukan kematang:n persiapan guru dengsn bahan-bzhan
Yang disampaikan sehingga murid menerimanyza tanpa interupsi,
Metode ini di terapkan pada mata pelajaran kewarganegaraan,
contohnya menjelaskzn tentang pengertian Kewarganegaraan,

2. Metode pemberian tugas ( resitssi ) yaitu cara mem -
berikan pelajaran kepada murid-murid dengan membe ri tugas,
masalahnya terletak pada kebanyaken guru hanya memberi. fu -
gas saja, tanpa meminta pertanggung jawaban terhadap tugas
itu saja, akibatnya metode resitasi tidak bersifat edukstif
lagi, Metode ini diterapkan pada mata pelaj=zran kesenian,
Misalnya diberikzn pekerjaan oleh guru untuk menggambar mata,

3. Metode » sosiodrama adalah sandiwara tanpa naskah tan-
pa latihan terlebih dshulu sehingga dilakukan spontan masa-
lah yang didramatisasikan adalah mengenai sjtuasi sosjial,
Metode ini cocok diterapkan pada oelajaran bahasa indonesia
contohnya,percakapan.

4. Metode latihan yaitu pada umumnya dipergunakan untuk
meémperoleh keterampilan Yang dipelajarinya, Metode ini di
terapkan pada pelajaran ke terampilan, Contohnya memasak kue,

5. Metode karya wisata ini diterapkan pada mata pelaja-
ran IPS , Contohnya kunjungan ketempat-tempat berse jarah,

5. Metode diskusi yaitu murid-murid yang aktif mencari
menyelidiki, membahas Yang telah diberikan oleh guru sebagai

tugas yang harus dilaksanakan, giru hanya memberikan petun-
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Juk, cara membimbing bagaimanz yang dapat diseles:ikan de=-
ngan baik, ' Metode ini diterapksn pada pelajarzn matematika
Contohnya memberikzn Jewaban deri hasil pertanyasn yang
diberikan oleh guru,

Harus diperhatikan bzhwa menggunskan satu metode me -
nNgajar untuk segala tujuan belajar tidak akan efektif ., Da -
lam hal tertentu , metode ceramah dan eiskusi scznget tepat
dan serasi, Tetapi ndilain situasi kemungkinan digunzkzn be -
berapz me tode, Dalam hal ini mungkin lebih tepat bila digu -
nak=n beberapa metode dalam roses belajar mengajsr, variasi
metode mengajar mengakibatkan penyajian bahan pelajsran le-
bih menarik perhatisn murid dan mudah diterima oleh murid,

Sehab metode penyajian yeng selalu sama akan membosankzn -

kepada muridpya,

O. Faktor-faktor penunjang dslam meningkatkan minat
belajar murid

Dalam proses belajar mengajar digunakan berbagaislat

untuk peningkatan minat belajar murid agar tercapai tujuen
pendidikan/pengajaran, Untuk mencapai tujuan pendidikzn me -
merlukan berbagai al-t dan me tode,

Dengan alat pendidikan dan metode itu pendidik dapat
menggunakan pada setiap waktu, tempat dan situasi dimana ber
langsung interaksi dan komunikasi edukatif dalam prose pendi

dikan , Alat pendidikan /media pendidikan merupakan szrana

11IHB. Piet.kr—Sahertianr~ettab:7Pr§&§i danh%éﬂhnik
$upervisi pendidikan, ( Surabaya : PT Usaha Nasional 138717,
BR,TT0
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atau salsh satu faktor yang menentukan berhasilnyaz pendidikazn
Pendidik menggunakan sarana tersebut secaraselektif, kreatif,
dinamis dan bertanggung jawab, Artinys pendidik berhasil atau
tidaknya penggunasan alat pendidikan sebagai sarana untu men -
capai tujuan pendidikan dengan melibatkan secara aktif, krea-
tif, dan bertanggung Jawab anak didik yang berlangsungv pada
setiap lingkungan pendidikan, 12Lingkungan pendidikan i tu
Yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat, ketiga faktor lingku
Ngan pendidikan itu akan mempengaruhi murid belajar,

Untuk melihat lebih lanjut tentang faktor-faktor yang
mémpengaruhi murid belajar, dibawah ini akan dikemukakan data

dari hasil angket sebagai berikut :

TABEL XI
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MURID BELAJAR

Mempengaruhi belajar ! F ! Prosentase

A. Faktor keluarga 5 10.

B, Faktor sekolah 38 76

C. Faktor masyarakat 7 14
Jumlah 50 100

Sumber data diolah dari angket no,7
Dengan berdasarkan tabel di atas, maka dapat dikata -
kan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi murid belajar yak-
ni faktor sekolah, keluarga dan masyarakat, Dan yang paling

dominan disini adalah faktor sekolah, karena sekolah merupa-

12DI‘B. B, Abdurrahman, Ilmu Pendidikan,cet.kel ( Ja
karta : PT Al-CQhuswa, 1988),h,18"
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pakan tempat atay wadah anak untuk menimbah ilmu yang se-

Disamping faktor-faktor yang mempegaruhi murid untuk
belajar juga ada faktor penghambat te masuk waktu, fasilitas
dan lingkungan, Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
tabel berikut ini,

TABEL XII
FAKTOR-FAKTOR PENGHAM BAT MURID BELAJAR
enghambat belajar ! F ! Prosentase
A. Faktor waktu : 12 ! 24
B. Faktor fasilitas ! b ! T4
C. Faktor lingkunagn ! 1 ! 2
Jumlah ! 50 3 100 _]

Sumber data diolah dari angket no,?2

Data tersebut di atas, maka memberikan gambaran bahwa,
faktor waktu, faktor fasilitas dan lingkungan Sangat penting
dalam proses belajsr mengajar, Karena ketiga faktor itu di
anggap cukup untuk memungkinkan murid belajar baik _Secara
individu maupun Secara kelompok, Dengan demikian salah satu
faktor penyebab murid malas belajar adalah faktor lingkungan,
Jadi lingkungan Sangat besar pengaruhnya dalam proses pendi-
dikan, Lingkungan pendidikan mungkin saja berkembang ke zrah
Situasi dan kondisij yYang tidak menguntungkan, menghambat, dan
membahayakan kelangsungan proses pendidikan, Karena itu, ling

kungan pendidikan harus di "waspadai" terus oleh pendidik.
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Untuk menge tahui lebih jelas sebab murigd malas belajar
dapast dilihat pada tabel berikut :

TABEL XIII
MURID MAL:S BELAJAR

Sebab malas ! F ! Prosentpse]
A. Metode yang di terapkan guru _ ]
kurang menarik ! 8 ! 16 i
B. Karens pengaruh lingkungan ! 42 ! 24 '
C. Tidak Sénang pada mata pelaja-
ran ! o ! -
Jumlah ! 50 ! 100 I

Sumber data diolah dari angket no,4

Dengan memperhatikan pada tabel di atas maka yang
menye babkah murid malas belajar yang paling dominan adalah
karena pengaruh lingkungan ini mencapai 84% dari 50 respon
den yang diteliti sedangkan metode guru Yang diterapkan ha-
nya 16% dari 8 responden dan yang tidak senang pada mata
pelajaran tidak ada, Ini berarti bahwa pada ummnya murid
khususnya SDN 52 Parepare dalam mengikuti setiap mata pela-
Jaran selalu ada minat,

Untuk melihat lebih lanjut tentang minat murid me-
ngikuti setiap mata pelajaran dapat dilihat pada tabel be -

rikut ini g



|

belajar anak-znsk turut terlibat dengzn memberi kesempatan
kepadanya untuk menemukszn sendiri, nazmun kite belum mempu -
nyai pegangan tentang cars-cars yang efektif untuk mencapai
nya, Murid belajar k:rena berzneka ragam, ada yang ingin me
nyenangksn orang tua dan ada yang-ingin untuk menjamin
masa depannye,

Bila kita mengingat bzahwsz keberhasilan belaj-r bagi
murid dipengaruhi oleh latihsn yang be rul ang-ulang,Maka ti-
dak dapat disangksl bahwa televisi memiliki hal ini., Televi
81 sebagai salah satu faktor luar yang cukup besar pengaruh
nyaa dalam perkembangan kepribsdian anak, Jadi peranan orang
tua jialah bagaimana mengusahakan agar anak lebih mengutama-
kan belajar dari padz menonton televisi,

Untuk lebih jelasnya dapazt dilihat padatabel beri -

kut ini :
TABEL IV
YANG DIUTAM/XiN MURID beiionR AT.U MENONTON TV

Yang diutamakzan ! F ! Prosentase
A. Belajar ! 44 ' 88
B, Menonton ! 1 ! 2%
C. a dan b ! 5 ' 10

Jumlah ! 50 ! 100

Sumber data diolah dzru angket no.5
Data pada tabel di atss nzmpak jelas bahwa murid itu
belajar yang diutamakzn dari pada menonton TV, Dengan demi-

kian jelaslah bahwa faktor-faktor penunjang dalam meningkat



katkan minat belajar murid pada SD Negeri 5?2 Parepare ada-
lah penggunaan me tode mengzj=r, pemilihan bah:=n pengajaran
dan sumber-sumber belajar untull memperlancar kegiat=n proses
belajer mengajar maka perlu penambahan alat pendidikan,
Karena semakin banyak alat pendidikan y2ng digunakan
dalam proses belajar mengajar akan lebih meningkatkan pema -
haman peserta didik terhad: » materi yang disajikan, Dengan -
demikian, prestasi belajar pun ikut meningkat pada akhirnysas

mutu pendidikan akan meningk-t juga,




BAB V

PERKUZTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari uraian-uraian pada bab-bab terdshulu
make pada bagian skripsi ini, penilis dapat menarik suatu
kesimpulzn sebag-i berikut

1. Bahwa minat belajar murid pada =ekolah Dasar Negeri5?
Parepare itu masih kurang, bYerdasarkan prestasi yang dicapai
Selama ini,

2, Hahwa salah satu upaya dalam meningkatkan minat
belajar murid dalam menyajikan materi pelajaran memperguna-
kan banyak metode mengajar yang disesuikan dengzsn situasi -
dan kondisi, Di Samping itu penggunaan alat pendidiksn yang
~da sehinggah proses belajar mengajar dapat tercapai,

5. Dengan =zdanya penggunasn media /alat pendidikan
yang tepat kemudian serasi dengan metode mengajar, murid
tidak akan bosan, akan tetapi tertarik dan senang mengikuti
pelajaran yang disajikan, sehimggah tujuan pengajaran di
sekolah dapat mencapai sasaran,

4. Bahwa dengan adanya alat pendidikan dalem proses
belajar mengajar, akan memberikan manfaat baik bagi peserta
didik maupun bagi guru,

B, Saran-saran

Saran adalah memberikan kes mpurnaan atas kekurangan
kekurangan yang terdapazt dslam kegiatan -kegiatzn yang meru

pakan masukan yang penulis dapat ajukan dalam skripsi ini
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adalah :

1.Kiranya para guru, khususnya di SD Negeri 52 Parepare
menyadari bahwa pemberian motivasi dan metode mengajar yang
bervariasi ssngat penting, Hal itu bertujuan agar minzt
belajar murid dapat meningkat,

2,Dalam penyajian bahzn pengaiaran kiranya para guru -
Khususnya guru di SD Negeri 52 Parepare, memperhatikan prin-
S8i-prinsip CBSA demi untuk membangkitkan gairszh/minat belajar
murid, agar prestasi belajar dapat lebih meningkat sesuai
dengan sasaran yang ingin dicapai,

3.Kiranya para guru dapat menyadari bzhwa penggunaan -
alat pendidikan itu sangat penting, Olehnya itu perlu penge
tahuan dan keterampilan di dalam menggunakan alat pendidikan

tersebut,
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2, Penclitian  tidak menyimpun dari masalah yang telah &iijinkan sema~
ta~mata untuk kepentingan Ilmiah.
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la ternyata pemegang surat izin tiiak mentaati ketentuan-ketentuan =
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Demiki e lepadQaudara untuk dimaklunl dan sepex -

lmya.-
ALA KANTOR SCSIAL POLITIK

i 10, SA ADIL
TEMBUSAN : Kepaia Yth, el WIP : 0100549440~
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6. Dalam mengikuti pelajeran apskeh ada perhatisn steu mi-
nat anda untuk mengikuti setiap mata pelzjaran?
a, Selalu ada minat, '
b, Kadang-kadang ada minat,
¢, Tidak pernzh ada minat,

7. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi anda belajar ?
. Faktor keluarga,
b, Faktor sekolah,
c. laktor masyarakat,

8. Faktor-faktor apakah yeng menghambat anda belajar ?
a. Faktor waktu
b, Fzktor fasilitas
c, Faktor lingkungan,

9. Bagaimanskeh cara anda untuk meningkatkan minat belajar?
a, Mengulangi pelajaren dirumah,
b, Belajar bersama teman,
C, adan b

10,Pelajaran mana yang peling anda senangi?
a, Agama

c, Sosial

11,.Apakah sebenarnya tujuan anda belajar ?
a. Ingin mendapat rangking
b, Ingin memperoleh nilai yang tingggi
c. Ingin mendapatken ilmu se banyak-banyaknya,



ANGKET PENELITI AN

I, Judul : STUDI EMPIRIS TENTANG MINAT BELAJAR MURI D

PADA. SEKOLAH DASAR NEGERI 52 PAREPARE

II., Petunjuk pgngisian angket

1.
A

3.

Baca dengan baik sampa2i memahsmi maksud pertznyaan =
setiap sozl (item) di bawah ini.

Jawablah dengan memberi tanda silang (X) yanz di
anggap benar sesuai dengan penilaian anda,

Setelah semuanya sudeh diisi maka diharapker anda
mengembelikan angket ini,

III. Identitas Responden

¥ a

1.
2,
3

Nama 3
Al amat :
Kelas s

Pertanysen-pertanyaan

1.

Apakah anda senang belajar ?
a, Senang

b, Kadang-kadang

¢, Tidak senang

Kalau guru menerangkan, apczkah snda selalu cemperha
tikan ?

a. Selalu

b, Kadang-kadang

c. kurang memperhatikan

Apakeh anda sering malas mengikuti materi pelajaran
di sejolah ?

a, Malas

b, Kadang-kadang

¢, Tidek pernzh malsas

Kalau ande malas belajar apa sebabnya ?

a, Metode yang diterapkan oleh guru kurang menarik
b, Karena pengaruh teman/lingkungan.,

c. Tidak senang pade mata pelajaran,

Manakah yang anda utamakan belajar atau menonton -
televisi?

a, Belajar

b.-Nenonton

C. a dan b
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